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ABSTRACT 

 The purpose of this study was to determine and analyze the influence of 

travel costs, income, education, age, distance traveled, number of groups, 

duration of visits and travel time to the number of tourists visiting the Cilacap 

Pine Forest Tourism Attraction. Sampling in this study was conducted using a 

random sampling method where the sampling technique was carried out randomly 

from visitors to the Pine Forest Kemit Forest Education without looking at the 

visitor strata. The analytical tool used in the form of multiple linear regression 

analysis and to determine the economic value of mangrove forest beach tourism 

using the travel cost method (TCM). The results showed that six independent 

variables, namely the variables of age, education, income, travel costs, distance 

traveled, and travel time that influenced the variable number of tourist visits. The 

total economic value is IDR 7.895.365.408,00. Keywords: Economic Valuation, 

Pine Forest Kemit Forest Education, Travel Cost Method, Number of visits. 

Keywords: Economic Valuation, Pine Forest Kemit Forest Education, Travel Cost 

Method, Number of visits. 
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PENDAHULUAN 

 

Ekowisata adalah suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami yang 

dilakukan dengan tujuan mengkonservasi lingkungan dan melestarikan 

kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat. Indonesia sebagai negara 

mega biodiversity nomor dua di dunia, telah dikenal memiliki kekayaan alam, 

flora dan fauna yang sangat tinggi. Kata wisata (tourism) pertama kali muncul 

dalam Oxford English Dictionary tahun 1811, yang mendeskripsikan atau 

menerangkan tentang perjalanan untuk mengisi waktu luang (Hakim, 2004). 

Pariwisata adalah suatu kegiatan yang secara tidak langsung menyentuh 

dan melibatkan masyarakat, sehingga membawa berbagai dampak terhadap 

masyarakat setempat, bahkan pariwisata dikatakan mempunyai energi dobrak 

yang luar biasa, yang mampu membuat masyarakat mengalami metamorpose 

dalam berbagai aspek (Pitana dan Gayatri, 2010). Adapun pengertian 

pariwisata itu sendiri adalah salah satu dari industri yang mampu menyediakan 

pertumbuhan ekonomi yang cepat, dalam hal kesempatan kerja, pendapatan 

taraf hidup dan dalam mengaktifkan sektor produksi lain di dalam penerimaan 

wisatawan (Wahab, 2003). 

Di Indonesia pariwisata sendiri dijadikan sebuah industri jasa, yang 

digunakan sebagai salah satu pendorong perekonomian dunia. Industri 

pariwisata memiliki hal yang cukup penting yakni layanan pariwisata atau  

jasa wisata. Jasa wisata merupakan aktivitas perekonomian yang bercorak 

industri dan memilki nilai ekonomi dengan range ekonomi yang relatif tinggi, 

dibanding dengan ekstraksi sumber daya alam lain seperti logging atau 
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penebangan kayu, maupun penambangan gas bumi, batu bara, dan energi hasil 

lainnya. 

Hampir di setiap daerah yang di Indonesia ini menjadikan daerahnya 

menjadi industri jasa, seperti salah satunya yang ada di Jawa Tengah, yang 

terletak di kabupaten Cilacap. Cilacap merupakan salah satu kabupaten dari 35 

kabupaten/kota yang ada di Jawa Tengah. Kabupaten cilacap memiliki batasan 

secara geografis dengan kota atau kabupaten sekitarnya, yaitu berbatasan 

dengan kabupaten Banyumas dan Brebes di bagian Utaranya, kabupaten 

Kebumen dan Banyumas di bagian Timur, kabupaten Ciamis, kabupaten 

Pangandaran dan kota Banjar di bagian sebelah barat, serta samudera Hindia 

di bagian selatan. Ada banyak tempat wisata di Cilacap yang sering 

dikunjungi oleh wisatawan baik dari mancanegara maupun domestik. Tempat-

tempat wisata tersebut memiliki keindahan dan keunikan sendiri dari sekian 

banyak tempat wisata di Jawa Tengah.  

Kemit Forest Educdation merupakan destinasi wisata pegunungan nan 

asri yang dipenuhi dengan adanya pepohonan pinus yang juga membuat udara 

menjadi segar. Wisata hutan pinus Kemit Foredst Education, terletak di salah 

satu kabupaen yang ada di provinsi Jawa Tengah, yaitu terletak di Jl. Sirkaya 

Desa Karang Gedang, Kecamatan Sidareja, Kabuupaten Cilacap. Selain 

udaranya yang segar dan pemandangannya yang asri, Kemit Forest Education 

juga menyuguhkan berbagi macam wahana hiburan, diantaranya adalah 

sepeda gantung, ayunan spot foto, tempat memanah, wahana bermain anak, 

ketapel angry bird dan lain-lain.  

http://blog.umy.ac.id/artikeltop/tempat-wisata-di-cilacap-tempat-eksotik-dan-bersejarah/
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Wisata Kemit Forest Education adalah wisata yang tergolong baru, tetapi 

Kemit Forest Education ini sudah dapat menyaingi wisata-wisata yang ada di 

Kabupaten Cilacap. Pengunjung Kemit Forest Education sudah mencapai 

ratusan ribu pertahunnya. Berikut data kunjungan wisata Kemit Forest 

Education dan beberapa wisata lainnya yang ada di Kabupaten Cilacap pada 

Tahun 2017  sebagai pembanding:  

Tabel 1. 1 

Data kunjungan wisata Kemit Forest Education dan beberapa wisata 

lain yang ada di Kabupaten Cilacap pada tahun 2017 

 

Nama Objek Wisata Jumlah Pengunjung 

Pantai Teluk Penyu 240.666 

Pantai Indah Widarapayung 114.171 

Kemit Forest Education 110.536 

Gunung Selok 95.273 

Pantai Sodong 43.700 

Sumber : Disporapar (2017) 

 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa wisata Kemit Forest Education memiliki 

pengunjung sejumlah 110.536 pada tahun 2017, artinya bahwa wisata yang 

tergolong baru dan sedang ramai di perbincangkan ini sudah dapat bersaing 

dengan wisata lainnya yang ada di Kabupaten Cilacap. Kemit Forest 

Education ini hampir mendekati peringkat ke-2 yang sekarang di duduki oleh 

Pantai Indah Widarapayung yang berjumlah 114.171. Dengan adanya 

perkembangan oleh pihak pengelola dengan cara membuat wahana-wahana 

baru di Kemit Forest Education ini berarti dapat membuat lebih banyak lagi 

menarik minat pengunjung/wisatawan yang datang untuk berlibur atau hanya 

sejenak bersantai. Melihat kondisi objek wisata Kemit Forest Education maka 

perlu adanya suatu penelitian untuk mengukur minat kunjungan para 
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wisatawan ke Kemit Forest Education dan biaya yang akan dikeluarkan untuk 

kunjungan ke objek wisata.  

Nilai (value) merupakan persepsi seseorang. Nilai adalah harga yang 

diberikan oleh seseorang terhadap sesuatu pada suatu tempat dan waktu 

tertentu. Kegunaan, kepuasan dan kesenangan merupakan istilah-istilah lain 

yang diterima dan berkonotasi nilai atau harga. Ukuran harga ditentukan oleh 

waktu, barang, atau uang yang akan dikorbankan seseorang untuk memiliki 

atau menggunakan barang atau jasa yang diinginkannya sedangkan persepsi 

adalah pandangan individu atau kelompok terhadap suatu obyek sesuai dengan 

tingkat pengetahuan, pemahaman, harapan dan norma (Djijono, 2002). Nilai 

atau harga yang dibuat dalam suatu wisata dengan mengutamakan kegunaan, 

kepuasan, dan kesenangan para pengunjung wisata, terdapat dalam harga tiket 

sebagai acuam apakah sesuai dengan pengelolaan dan pengembangan suatu 

objek wisata. 

Melihat kondisi wisata Kemit Forest Education dari harga tiket masuk 

yang dibayar oleh pengunjung sebesar Rp5.000,00 per orang diduga tidak 

sebanding dengan biaya pengelolaan dan pengembangan wisata Kemit Forest 

Education. Oleh karena itu perlu dihitung nilai ekonomi objek wisata Kemit 

Forest Education dengan menggunakan metode Travel Cost Method (TCM). 

Metode biaya perjalanan (TCM) adalah metode berorientasi konsumen 

yang biasa digunakan untuk menilai fasilitas lingkungan yang terhubung 

dengan rekreasi kawasan, cagar alam, dan kawasan alam lainnya. Alasan di 

balik TCM adalah anggapan pelancong/turis harus mengunjungi objek wisata 
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jika dia bisa menggunakan layanan lingkungan dan lainnya yang disediakan 

oleh objek wisata. Uang dihabiskan dengan pergi ke objek wisata merupakan 

biaya perjalanan yang rela dibayar oleh turis untuk berada di objek wisata dan 

untuk penggunaan layanan. Perubahan nilai biaya perjalanan memadai untuk 

perubahan dalam sejumlah kunjungan (Dvořák, 2007). 

Menurut Salma dan Susilowati (2004), nilai ekonomi yang diperoleh 

pengunjung Wisata Alam Curug Sewu, Kab. Kendal dengan menggunakan 

metode biaya perjalanan individu (Individual Travel Cost Method).  Alat 

analisis dalam penelitian regresi linear berganda dengan jumlah kunjungan 

individu sebagai variabel dependen dan enam variabel sebagai variabel 

independen yaitu variabel travel cost ke Curug Sewu (meliputi biaya 

transportasi pulang pergi, biaya konsumsi, tiket masuk, parkir, dokumentasi, 

dan biaya lain-lain), variabel biaya ke objek wisata lain (Rp), variabel umur 

(tahun), variabel pendidikan (tahun), variabel penghasilan(Rp), dan variabel 

jarak (km). Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka penelitian ini akan 

mengkaji tentang “Valuasi Ekonomi Wisata Hutan Pinus Kemit Forest 

Education Di Cilacap Jawa Tengah : Pendekatan Biaya Perjalanan (Studi 

Kasus : Hutan Pinus Kemit Forest Education)” 
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RUMUSAN MASALAH 

  Berdasarkan latar belakang dapat ditarik rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu apakah faktor usia, pendapatan, pendidikan, biaya 

perjalanan,  jarak tempuh, waktu tempuh, dan durasi tempuh mempengaruhi 

jumlah kunjungan ke objek wisata Kemit Forest Education di kabupaten 

Cilacap. 

TUJUAN PENELITIAN 

  Dari rumusan masalah diatas tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui pengaruh  usia, pendapatan, pendidikan, biaya 

perjalanan,  jarak tempuh, waktu tempuh, dan durasi tempuh berpengaruh 

terhadap jumlah kunjungan wisatawan di Kemit Forest Education di 

Kabupaten Cilacap. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 

Signifikansi 

Unstandardized Residual 0,226 

 Sumber: Output SPSS, data primer yang diolah 2019 

 

Hasil uji normalitas seperti tencantum dalam Tabel 1 tersebut dapat 

diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari unstandardized residual = 

0,226 yang lebih besar dari 0,05 (Asymp. Sig. > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh data variabel dalam penelitian ini dinyatakan 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel bebas Tolerance VIF Kesimpulan 

Usia 0,874 1,145 Bebas multikolinieritas  

Pendidikan 0,771 1,297 Bebas multikolinieritas  

Pendapatan 0,866 1,155 Bebas multikolinieritas 

Biaya Perjalanan 0,817 1,224 Bebas multikolinieritas  

Jarak Tempuh 0,728 1,374 Bebas multikolinieritas 

Waktu Tempuh 0,885 1,130 Bebas multikolinieritas 

Durasi Kunjungan 0,736 1,359 Bebas multikolinieritas 

Jumlah Rombongan 0,982 1,018 Bebas multikolinieritas 

 Sumber: Output SPSS, data primer yang diolah 2019 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas seperti terlihat pada Tabel 2, 

dapat dijelaskan bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas 

multikolinearitas, karena pada nilai tolerance untuk semua variabel 
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independen > 0,10. Hal ini berarti bahwa variabel independen dalam 

model regresi tidak berkorelasi satu sama lain. Dengan demikian 

dinyatakan tidak terjadi masalah multikolinieritas atau bebas 

multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas   

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel bebas Sig. Kesimpulan 

Usia 0,210 Bebas heteroskedastisitas 

Pendidikan 0,090 Bebas heteroskedastisitas 

Pendapatan 0,478 Bebas heteroskedastisitas 

Biaya Perjalanan 0,193 Bebas heteroskedastisitas 

Jarak Tempuh 0,686 Bebas heteroskedastisitas 

Waktu Tempuh 0,878 Bebas heteroskedastisitas 

Durasi Kunjungan 0,153 Bebas heteroskedastisitas 

Jumlah Rombongan 0,871 Bebas heteroskedastisitas 

Sumber: Output SPSS, data primer yang diolah 2019 

Tabel 3 tersebut memperlihatkan bahwa semua variabel bebas 

mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dinyatakan 

semua variabel bebas yang meliputi usia, pendidikan, pendapatan, biaya 

perjalanan, jarak tempuh, waktu tempuh, durasi kunjungan, dan jumlah 

rombongan tidak berpengaruh signifikan secara statistik terhadap jumlah 

kunjungan wisatawan, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi pada 

penelitian ini tidak terjadi atau bebas heteroskedastisitas. Oleh karena itu, 

model regresi linier berganda dalam penelitian layak untuk digunakan 

dalam melakukan pengujian hipotesis penelitian. 
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2. Analisis Regresi Linear Berganda 

a. Uji F 

Tabel 4 Hasil Uji F 

Model F Sig 

Regresion Residual 

Total 
17,728 0,000 

 Sumber : Output SPSS, data primer yang diolah 2019 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4 diperoleh nilai F adalah sebesar 

17,728 dengan tingkat signifikasi 0,000. Jika dilihat dari nilai signifikansi 

F tersebut diperoleh bahwa nilai sig. F = 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

semua variabel independen yang meliputi usia, pendidikan, pendapatan, 

biaya perjalanan, jarak tempuh, waktu tempuh, durasi kunjungan, dan 

jumlah rombongan secara bersama-sama atau simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (jumlah kunjungan wisatawan). 

b. Uji T 

Tabel 5 Hasil Uji T 

Variabel 
Koefisien regresi 

(Unstandardized Coefficients B) 

Konstanta 
(-0,066) 

0,294 

Usia 
(0,004) 

0,028* 

Pendidikan 
(0,018) 

0,000** 

Pendapatan 
(0,027) 

0,031* 

Biaya Perjalanan 
(-0,014) 

0,000** 

Jarak Tempuh 
(-0,002) 

0,005** 
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Variabel 
Koefisien regresi 

(Unstandardized Coefficients B) 

Waktu Tempuh 
(-0,039) 

0,044* 

Durasi Kunjungan 
(0,016) 

0,070 

Jumlah Rombongan 
(0,005) 

0,442 

Keterangan: variabel dependen : jumlah kunjungan wisatawan; () : 

koefisien regresi; **: signifikansi pada level 1%; *: signifikansi pada 

level 5%. 

 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang tercantum dalam Tabel 5, 

maka dapat diketahui bagaimana pengaruh usia, pendidikan, pendapatan, 

biaya perjalanan, jarak tempuh, waktu tempuh, durasi kunjungan, dan 

jumlah rombongan secara parsial terhadap jumlah kunjungan wisatawan 

yang dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 

a. Variabel usia mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,028 yang lebih 

kecil dari 0,05 yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dari variabel usia terhadap jumlah kunjungan wisatawan. Variabel usia 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah kunjungan 

wisatawan sebesar 0,004 yang menunjukan bahwa apabila usia 

bertambah 1% lebih tua, maka jumlah kunjungan wisatawan 

bertambah atau naik sebanyak 0,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tua/dewasanya responden maka cenderung semakin tinggi 

tingkat kunjungan wisatawannya. 

b. Variabel pendidikan mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,01 atau berada pada tingkat signifikansi level 1% 

yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 
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pendidikan terhadap jumlah kunjungan wisatawan. Variabel 

pendidikan berpengaruh positif terhadap jumlah kunjungan wisatawan 

sebesar 0,018 yang menunjukkan bahwa apabila pendidikan meningkat 

satu tahun, maka jumlah kunjungan wisatawan bertambah atau naik 

sebanyak 1,8%. Hal ini berarti semakin tinggi jenjang pendidikan 

responden atau wisatawan, maka tingkat kunjungan wisatawan tersebut 

cenderung semakin tinggi. 

c. Variabel pendapatan mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,031 yang 

lebih kecil dari 0,05 atau berada pada tingkat signifikansi level 5% 

yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

pendapatan terhadap jumlah kunjungan wisatawan. Variabel 

pendapatan berpengaruh positif terhadap jumlah kunjungan wisatawan 

sebesar 0,027 yang menunjukkan bahwa apabila pendapatan 

bertambah atau naik 1%, maka jumlah kunjungan wisatawan 

bertambah atau meningkat sebanyak 2,7%. Hal ini berarti semakin 

tinggi pendapatan wisatawan, maka tingkat kunjungan wisatawan 

semakin tinggi. 

d. Variabel biaya perjalanan mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari 0,01 atau berada pada tingkat signifikansi level 

1% yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

variabel biaya perjalanan terhadap jumlah kunjungan wisatawan. 

Variabel biaya perjalanan berpengaruh negatif terhadap jumlah 

kunjungan wisatawan sebesar 0,014 yang menunjukkan bahwa apabila 
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biaya perjalanan bertambah atau naik 1%, maka jumlah kunjungan 

wisatawan berkurang atau turun sebanyak 1,4%. Hal ini berarti 

semakin besar biaya perjalanan, maka tingkat kunjungan wisatawan 

semakin menurun. 

e. Variabel jarak tempuh mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,005 

yang lebih kecil dari 0,01 atau berada pada tingkat signifikansi level 

1% yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

variabel jarak tempuh terhadap jumlah kunjungan wisatawan. Variabel 

jarak tempuh berpengaruh negatif terhadap jumlah kunjungan 

wisatawan sebesar 0,002 yang menunjukkan bahwa apabila jarak 

tempuh bertambah atau naik 1%, maka jumlah kunjungan wisatawan 

berkurang atau turun sebanyak 0,2%. Hal ini berarti semakin jauh jarak 

tempuh hutan pinus kemit forest education dari tempat tinggal 

responden, maka tingkat kunjungan wisatawan semakin menurun. 

f. Variabel waktu tempuh mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,044 

yang lebih kecil dari 0,05 atau berada pada tingkat signifikansi level 

5% yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

variabel waktu tempuh terhadap jumlah kunjungan wisatawan. 

Variabel waktu tempuh berpengaruh negatif terhadap jumlah 

kunjungan wisatawan sebesar 0,039 yang menunjukkan bahwa apabila 

waktu tempuh bertambah 1%, maka jumlah kunjungan wisatawan 

berkurang atau turun sebanyak 3,9%. Hal ini berarti semakin lama 
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responden sampai ke hutan pinus kemit forest education, maka tingkat 

kunjungan wisatawan semakin menurun. 

g. Variabel durasi kunjungan mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,070 

yang lebih besar dari 0,05 atau tidak signifikan pada tingkat 

signifikansi level 5% yang artinya bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel durasi kunjungan terhadap jumlah kunjungan 

wisatawan. Hal ini berarti lama tidaknya wisatawan berada di hutan 

pinus kemit forest education tidak mempengaruhi tinggi rendahnya 

jumlah kunjungan wisatawan. 

h. Variabel jumlah rombongan mempunyai nilai probabilitas sebesar 

0,442 yang lebih besar dari 0,05 atau tidak signifikan pada tingkat 

signifikansi level 5% yang artinya bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel jumlah rombongan terhadap jumlah kunjungan 

wisatawan. Hal ini berarti banyak atau sedikitnya rombongan 

wisatawan yang datang ke hutan pinus kemit forest education tidak 

mempengaruhi banyak sedikitnya jumlah kunjungan wisatawan. 

c. Uji R Square 

Tabel 6 Hasil Uji R Square 

R R2 R Adjusted Square 

0,593 0,352 0,332 

 Sumber: Output SPSS, data primer yang diolah 2019 

Berdasarkan tabel 5.6 diperoleh nilai R
2
 pada model regresi 

diperoleh sebesar 0,332 yang artinya 33,2% variasi dari jumlah kunjungan 

wisatawan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri dari  
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usia, pendidikan, pendapatan, biaya perjalanan, jarak tempuh, waktu 

tempuh, durasi kunjungan, dan jumlah rombongan, sedangkan sisanya 

sebesar 66,2% jumlah kunjungan wisatawan dapat dijelaskan oleh faktor-

faktor lainnya seperti jenis kelamin, tingkat kepuasan, serta biaya retribusi.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Nilai ekonomi objek wisata Hutan Pinus Kemit Forest Education sebesar 

Rp7.895.365.408,00 

2. Variabel usia berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah 

kunjungan wisatawan. Hal ini berarti semakin bertambahnya usia 

wisatawan, maka akan meningkatkan kunjungan wisatawan ke Hutan 

Pinus Kemit Forest Education. 

3. Variabel pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah 

kunjungan wisatawan. Hal ini berarti apabila pendidikan wisatawan 

semakin tinggi, maka tingkat kunjungan wisatawan ke hutan pinus kemit 

forest education juga semakin tinggi. 

4. Variabel pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah 

kunjungan wisatawan. Hal ini berarti apabila pendapatan responden atau 

wisatawan semakin tinggi, maka tingkat kunjungan wisatawan ke hutan 

pinus kemit forest education semakin tinggi. 

5. Variabel biaya perjalanan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

jumlah kunjungan wisatawan. Hal ini berarti jika semakin besar biaya 
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perjalanan yang dibutuhkan seorang wisatawan untuk pergi ke Hutan 

Pinus Kemit Forest Education, maka tingkat kunjungan wisatawan ke 

museum Hutan Pinus Kemit Forest Education semakin menurun. 

6. Variabel jarak tempuh berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah 

kunjungan wisatawan. Hal ini berarti jika semakin jauh jarak tempuh yang 

dibutuhkan seorang wisatawan untuk menuju ke Hutan Pinus Kemit Forest 

Education, maka mengakibatkan tingkat kunjungan wisatawan ke Hutan 

Pinus Kemit Forest Education semakin menurun. 

7. Variabel waktu tempuh berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

jumlah kunjungan wisatawan. Hal ini berarti jika semakin lama waktu 

tempuh yang dibutuhkan seorang wisatawan untuk menuju atau sampai ke 

Hutan Pinus Kemit Forest Education, maka tingkat kunjungan wisatawan 

ke Hutan Pinus Kemit Forest Education semakin menurun. 

8. Variabel durasi kunjungan berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap jumlah kunjungan wisatawan. Hal ini berarti lama atau 

singkatnya waktu yang diperlukan wisatawan pada saat berada di objek 

wisata Hutan Pinus Kemit Forest Education tidak mempengaruhi tinggi 

rendahnya tingkat kunjungan wisatawan ke Hutan Pinus Kemit Forest 

Education. 

9. Variabel jumlah rombongan berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap jumlah kunjungan wisatawan. Hal ini berarti besar kecilnya 

jumlah rombongan wisatawan tidak mempengaruhi besar kecilnya jumlah 

kunjungan di wisata Hutan Pinus Kemit Forest Education. 



Jurnal Ekonomi 

2019 
 

Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, maka peneliti dapat memebrikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan nilai ekonomi Hutan Pinus Kemit Forest Education 

di masa depan, mungkin penambahan sarana akomodasi dapat menjadi 

pertimbangan pihak pengelola seperti penginapan dan restoran di 

sekeliling Hutan Pinus Kemit Forest Education sehingga pengunjung 

merasa puas yang pada akhirnya dengan sukarela berkunjung lagi di masa 

mendatang secara rutin. 

2. Dikarenakan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap tingkat frekuensi 

kunjungan, maka dengan itu adanya penambahan fasilitas yang membuat 

wisatawan menjaga kebersihan seperti adanya tempat sampah disetiap 

meternya dan fasilitas taman membaca disekeliling tempat wisata kepada 

para pengunjung dengan berbagai latar belakang tingkat pendidikan. 

3. Diharapkan bagi pada pengunjung dapat menjaga ketertiban, keamanan, 

dan khususnya kebersihan saat berwisata ke Objek Wisata Hutan Pinus 

Kemit Forest Education agar menjadi nyaman untuk berkunjung dan 

menikmati keindahan Objek Wisata tersebut. 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain yang 

dapat mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan seperti variabel 

fasilitas, biaya retribusi, kepuasan, dan sebagainya. 

5. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel penelitian 

lebih dari 270 responden, karena semakin banyak jumlah sampel 
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penelitian cenderung dapat menggambarkan hasil penelitian yang relatif 

mendekati kenyataan yang ada di lapangan. 
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